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Abstract– Iron craft business is one business that can 

develop along with the development of agriculture and 

plantation. But the development is experiencing constraints 

due to the use of manufacturing technology that is 

hereditary so that the quality of the resulting product 

becomes low and not able to compete with external 

products. The products of iron craft in the form of 

agricultural tools and plantations, can actually be 

improved quality by taking into account several things, 

namely raw materials used, the influence of the process of 

manufacture and workmanship and heat treatment 

process. For this reason researchers in this case try to do a 

research in the form of a design  furnace which is expected 

to improve the process and heat treatment so as to produce 

agricultural equipment and plantation products that have 

high quality in this case qualified mechanical properties 

and production costs more cheap.  
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I. PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian dan perkebunan Kalimantan Barat 

berkembang dengan pesat karena arah kebijakan dari 

Pemprov dan potensi geografis yang mendukung. 

Prioritas pengembangan komoditi pertanian juga telah 

dilakukan hamper disemua wilayah Propinsi Kalimantan 

Barat seperti untuk komoditi padi, jagung, jeruk serta 

aloevera dengan luas total lahan pengembangan sebesar 

±706.995 ha. 

Jelas terlihat bahwa baik dari arah kebijakan 

Pemprov Kalimantan Barat sertapotensi dibidang 

pertanian dan perkebunan yang dimiliki akan mampu 

menggerakan roda pembangunan serta menciptakan 

peluang penyerapan tenaga kerja langsung yang 

cukupbesar.  

Selain itu banyak peluang usaha yang dapat 

dilakukan untuk mendukung dan mampu berkembang 

seiring dengan pengembangan bidang pertanian dan 

perkebunan. Salah satu peluang usaha yang mungkin 

adalah bidang pengrajin besi atau pandai besi. Karena 

peluang usaha pandai besi ini menghasilkan alat-alat 

pendukung dan sangat dibutuhkan oleh bidang pertanian 

dan perkebunan seperti parang, cangkul, dodos, pisau 

sadap serta alat lainnya yang dibutuhkan. 

Tetapi pada kenyataannya malah sebaliknya. 

Perkembangan usaha pandai besi di Kalimantan Barat 

malah sangat lambat atau bisa dikatakan mati suri. Dari 

hasil sebuah penelitian yang berhubungan dengan 

kualitas alat dodos lokal untuk sawit dikatakan bahwa 

alat pertanian produksi industri lokal masih belum bisa 

bersaing dengan produk import. Hal ini disebabkan 

karena kualitas produk masih rendah bila dibanding 

dengan produk import.Jika ditinjau dari segi harga 

produk import (Malaysia) sedikit lebih mahal bila 

dibanding dengan harga produk lokal, tetapi para 

pengusaha perkebunan sawit masih memilih produk 

buatan Import (Malaysia) karena kualitas produk lokal 

yang masih rendah sehingga para pengusaha 

mengalihkan penggunaan alat panen keproduk import. 

Hal ini mengakibatkan turunnya jumlah produksi 

dibeberapa perusahaan lokal pembuat alat pertanian dan 

perkebunan [1]. 

Dengan melihat latar belakang yang telah 

disebutkan di atas, maka dengan ini penulis tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian yang diharapkan 

mampu meningkatkan mutu produk dari pandai besi 

khususnya produk yang berhubungan dengan alat 

pertanian dan perkebunan. Penelitian ini diarahkan 

untuk membuat proses pengerjaan alat pertanian dan 

perkebunan  yang mampu menghasilkan mutu produk 

yang lebih baik dan bersaing dengan produk luar.  

Salah satu upaya yang akan dilakukan adalah 

dengan cara mendesain tungku pembakaran yang lebih 

efisien dane fektif untuk mencapai temperature yang 

lebih ideal untuk menghasilkan tingkat kekerasan yang 

disyaratkan untuk sebuah alat pertanian dan perkebunan. 

Diharap kan juga dengan tungku ini terbuangnya energi 

untuk menghasilkan temperatur yang diinginkan, 

menjadi lebih rendah. 

 

 

II. TINJAUAN  PUSTAKA 

2.1 Sifat Bahan 

Sejak zaman dahulu kala pandai besi mengetahui 

bahwa sifat bahan dapat dirubah melalui pemanasan 

yang disusul dengan pendinginan, mereka mengenal 

berbagai proses perlakuan panas meski tidak mengetahui 

dengan pasti apa yang terjadi dalam logam itu sendiri. 
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Ilmu dan Teknologi Bahan telah tumbuh dan 

berkembang menjadi satu bidang tersendiri selama 50 

tahun terakhir ini. Pengembangan ini berintikan temuan 

tertentu yaitu konsep bahwa sifat dan kelakuan bahan 

berhubungan erat dengan struktur internal dari bahan 

tersebut. Artinya agar sifat dapat diubah-ubah harus 

diadakan perubahan yang sesuai pada struktur internal 

bahan. Demikian pula bila pemerosesan atau keadaan 

pemakaian merubah struktur, karakteristik bahan akan 

berubah pula. 

Ada beberapa hal yang bisa mempengaruhi struktur 

dari logam yang secara tidak langsung juga 

mempengaruhi sifat mekanis dari bahan yaitu: 

• Komposisi kimia dari bahan. 

Pada umumnya komposisi kimia dari bahan sangat 

mempengaruhi sifat fisis maupun mekanis. Khususnya 

untuk pembuatan alat-alat pertanian dan perkebunan 

yang dilakukan oleh pandai besi maka bahan yang 

sering dipakai adalah baja. Baja sangat dipengaruhi oleh 

komposisi kimia khususnya kadar karbon. Pada 

umumnya baja yang digunakan oleh pandai besi adalah 

baja dengan komposisi karbon sebesar 0,45%-0,50% C 

yang tergolong ke dalam baja dengan kadar karbon 

sedang (AISI 1045). 

• Pengaruh proses pembuatan, pengerjaan atau pabrikasi. 

Proses pembuatan, pengerjaan atau pabrikasi juga 

sangat berpengaruh pada sifat mekanis dari sebuah 

produk. Akan mudah bagi kita untuk mendapatkan sifat 

mekanis yang diinginkan dari produk terutama produk 

hasil kerajinan pandai besi jika proses itu dapat kita 

setting sesuai dengan syarat yang dibutuhkan dalam 

menghasilkan sifat mekanis tertentu. Tetapi pada 

kenyataannya,  banyak kerajinan pandai besi yang tidak 

dapat melakukan itu karena dapur yang digunakan masih 

bentuk dapur yang merupakan teknologi warisan jaman 

dahulu karena memang pekerjaan ini sifatnya turun 

temurun. 

• Proses perlakuan panas. 

Di dalam Ilmu dan Teknologi Bahan dikenal istilah 

Perlakuan Panas. Proses Perlakuan Panas didefinisikan 

sebagai proses memanaskan dan mendinginkan suatu 

bahan untuk mendapatkan perubahan fasa (struktur) 

guna meningkatkan kemampuan bahan tersebut 

sehingga bertambah daya guna tekniknya dengan 

mengatur struktur dan sifat mekanis bahan tersebut, 

seperti mengeraskan, melunakan, menghilangkan 

tegangan sisa, menaikan ketangguhan dan lain-lain.  

2.2 Jenis-Jenis Proses Perlakuan Panas 

Ada beberapa jenis proses perlakuan panas dan dapat 

dipakai dalam proses pembuatan alat pertanian dan 

perkebunan untuk mendapatkan hasil produk yang 

berkualitas yaitu: 

• Annealing 

Memanaskan suatu bahan hingga diatas suhu 

transformasi kemudian didinginkan dengan perlahan-

lahan. Tujuannya adalah untuk melunakan bahan. 

• Stress Reliveing 

Yaitu proses menghilangkan tegangan sisa dari suatu 

bahan dengan memanaskan kemudian ditahan beberapa 

waktu lalu dilakukan dengan pendinginan perlahan- 

lahan. Tujuannya adalah untuk menghilangkan tegangan 

sisa selama proses fabrikasi. 

• Hardening 

Memanaskan suatu bahan hingga diatas suhu 

transformasi kemudian didinginkan secara cepat, 

melalui media pendingin seperti air, oli atau media 

pendingin lainnya. Tujuannya adalah untuk 

mengeraskan bahan. 

• Aging (Precipitation Hardening). 

Proses pemanasan kembali bahan yang telah 

dikeraskan.  Suhu pemanasannya relatif rendah yaitu 

dibawah suhu transformasi eutektoid. Tujuannya adalah 

untuk mengurangi kekerasan bahan sehingga keuletan 

(ketangguhan) bahan tersebut dapat naik. 

 

III. METODOLOGI PENELTIAN  

Metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data Awal 

Pengumpulan data dilakukan pada beberapa 

pengrajin pandai besi untuk beberapa wilayah terutama 

yang berada di Kodya Pontianak maupun yang ada di 

Kabupaten Kubu Raya. Pengumpulan data awal yang 

akan diambil adalah berupa: 

• Kondisi kerja, teknik kerja dan lingkungan dari 

tempat pandai besi melakukan pekerjaan 

• Bentuk tungku yang digunakan 

• Bahan bakar yang digunakan termasuk kepadatannya  

dan jumlahnya untuk pembakaran 

• Material yang digunakan untuk produk 

• Temperatur pembakaran 

• Tingkat kekerasan dari produk 

2. Penentuan Paramameter untuk mendukung 

Penelitian 

Parameter yang digunakan untuk penelitian adalah 

parameter yang bisa mempengaruhi sifat mekanis dari 

produk yang dihasilkan yaitu: 

• Komposisi kimia dari bahan 

• Temperatur dari proses 

• Tingkat kekerasan produk. 

3. Desain Dapur Untuk Pandai Besi 

Pada tahap ini akan dibuat desain dari dapur yang 

akan digunakan oleh pandai besi dalam menghasilkan 

produk berupa alat pertanian dan perkebunan. Desain 

dilakukan dengan berdasarkan data awal yang didapat 

dari beberapa pengrajin pandai besi di wilayah Kodya 

Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya. Hasil desain tadi 

kemudian dibuatlah dapur yang akan ditempatkan 

disalah satu tempat pandai besi saat pengambilan data 

awal. 
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4. Pengujian dan Pengumpulan Data Penelitian 

Tahap ini adalah pengujian dapur yang dibuat. 

Pengujian proses dilakukan langsung di tempat dimana 

dapur hasil desain berada. Sedangkan pengujian 

kekerasan produk dilakukan di Laboratorium Teknik 

Mesin Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Pontianak. Waktu penelitian 8 bulan. 

5. Analisis Data  

Dari data-data hasil pengujian diatas dijadikan acuan 

untuk menentukan apakah hasil desain dapur yang 

dibuat sudah bisa digunakan untuk menghasilkan produk 

alat pertanian dan perkebunan sehingga dapat dijadikan 

acuan oleh usaha pengrajin pandai besi yang lainnya.  

 

 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pertimbangan  dan Desain Tungku Pemanas 

Dari beberapa pengrajin pandai besi yang telah kita 

amati yaitu di Desa Parit Gadoh dan Desa Punggur 

Besar di Kabupaten Kubu Raya serta Desa Jungkat  di 

Kabupaten Mempawah dapat diambil data awal sebagai 

berikut: 

• Rata-rata pengrajin masih menggunakan dapur 

tradisional dengan bahan bakar arang kayu dan 

dilengkapi blower untuk penghembus udaranya 

• Bahan yang digunakan dalam proses pembuatan alat 

pertanian dan perkebunan tidak seragam tergantung 

kepada bahan baja yang tersedia, tapi kebanyakan 

menggunakan  baja pegas atau mereka menyebutnya 

“spring”  

• Dilakukan proses pembentukan dengan pemukulan 

menggunakan martil  

• Pendinginan dilakukan dengan cara mencelupkan ke 

dalam air. 

Dengan pertimbangan kondisi proses pembuatan 

produk alat pertanian dan perkebunan yang dilakukan 

oleh pandai besi tradisional diatas maka peneliti 

mendesain sebuah tungku dengan kriteria sebagai 

berikut:  

• Tungku ini dibuat lebih simpel sehingga mudah 

dalam proses pembuatan dan pengoperasiannya 

• Bahan bakar yang digunakan adalah gas dengan 

dinding tungku terbuat dari plat 4 mm dan isolasi 

panas menggunakan glass wool di sekeliling dinding 

dalam 

• Tungku pemanas dilengkapi dengan blower yang bisa 

diatur kecepatan udaranya yang nantinya digunakan 

untuk menyuplai udara pembakaran dan mengatur 

temperatur dari tungku 

•   Tungku dilengkapi dengan cerobong. 

4.2. Pengujian Tungku Pemanas Hasil Desain 

Tungku pemanas yang dibuat dan diuji di 

Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Pontianak. Dari hasil pengujian yang dilakukan 

maksimal temperatur yang dicapai adalah sebesar 

900
0
C.  

Adapun gambar tungku hasil desain dari penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 
 

Gambar 2. Tungku Pemanas Hasil Desain 
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Gambar 3. Percobaan Tungku Pemanas Hasil Desain 

4.3. Data Percobaan Proses Heat Treatment Menggunakan 

Tungku Pemanas 

Dengan menggunakan tungku pemanas yang dibuat, 

peneliti melakukan beberapa percobaan pemanasan produk alat 

pertanian dari beberapa pengrajin besi yang kita ambil sebagai 

obyek survey awal. Produk alat pertanian yang diambil adalah 
parang, kapak dan cangkul. Data kekerasan sebelum dan 

sesudah dilakukan pemanasan dengan menggunakan tungku 

pemanas adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kenaikan kekerasan alat pertanian hasil pandai besi 

setelah dipanaskan menggunakan dapur hasil desain 

 
Sumber : hasil Penelitian 

 

Berdasarkan data hasil percobaan yang dilakukan 

yaitu proses pemanasan dengan menggunakan tungku 

pemanas hasil desain untuk produk alat pertanian dan 

perkebunan yang dihasilkan pandai besi terdapat 

kenaikan kekerasan. Adapun kenaikan kekerasan itu 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Kenaikan Kekerasan Dari Alat Hasil Pandai Besi 

 
Sumber : hasil Penelitian 

 

 

Tingkat kekerasan dari dari produk alat pertanian 

dan perkebunan yang dihasilkan pandai besi setelah 

dilakukan proses pemanasan lanjut pada tungku 

pemanas mengalami kenaikan rata-rata 16 HRC. 

Dari beberapa produk alat pertanian dan perkebunan  

yang dilakukan percobaan kenaikan terkecil terjadi pada 

kapak. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh ketebalan 

dari alat tersebut. Sedangkan 2 alat lainnya yang 

dijadikan sampel yaitu parang dan cangkul, kenaikan 

relatif sama. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasandiatasdap

atdisimpulkanbahwa: 

• Tungkupemanashasildesainmampumencapaitemperatu

r 900
0
C dimanabahanbakar yang digunakan adalah 

LPG 

• Penggunaan blower dalam desain tungku pemanas ini 

dapat menjaga tingkat temperatur sehingga dalam 

proses pemanasan atau heat treatment, holding time 

bisa dilakukan 

• Heat Treatment yang dilakukan dengan menggunakan 

tungku pemanas ini mampu menaikkan tingkat 

kekerasan dari produk alat pertanian dan perkebunan 

yang dihasilkan pandai besi dengan rata-rata kenaikan 

16 HRC.  

 

 

 

1. Desa Parit Gadoh Kapak 42 51 9

Parang 39 61 22

Cangkul 39 58 19

2. Desa Punggur Besar Kapak 35 42 7

Parang 35 49 14

Cangkul 35 49 14

3. Desa Jungkat Kapak 41 58 17

Parang 38 59 21

Cangkul 38 59 21

38 54 16

Sebelum Setelah

Nilai Rata- Rata Kekerasan

No. Tempat Pengrajin Nama Alat

Tingkat Kekerasan (HRC)
Kenaikan Kekerasan 

(HRC)
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